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ABSTRACT 

Penelitian ini bertujuan mengetahui efektivitas metode pembelajaran blended learning 

dalam peningkatan minat belajar siswa kelas X multimedia SMKS Ibnu Kholdun Al-

Hasyimi. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan menggunakan metode 

studi kasus. Responden dalam penelitian ini adalah 2 guru multimedia dan seluruh 

peserta didik kelas X Multimedia yang berjumlah 28 peserta didik. Pada analisis data, 

penelitian ini diawali dengan pengumpulan data, pada pengumpulan data dilakukan 

dengan menggunakan 3 metode yaitu observasi, wawancara dan dokumentasi. 

Selanjutnya dilakukan reduksi data, penyajian data dan diakhiri dengan penarikan 

kesimpulan. Dari ke tiga puluh narasumber tersebut cukup membuktikan bahwa 

metode pembelajaran blended learning efektif digunakan sebagai metode pembelajaran 

dalam peningkatan minat belajar siswa  
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1. PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan sebuah usaha terstruktur untuk memberikan arahan dalam pengembangan 

potensi, baik lahir maupun batin yang diberikan kepada seorang anak oleh orang dewasa untuk mencapai 

sebuah tujuan yang diinginkan. Peran pendidikan memiliki posisi paling utama dalam peningkatan sebuah 

kualitas pengetahuan seseorang dan upaya dalam mencapai sebuah cita-cita yaitu mewujudkan sebuah 

kesejahteraan dan kecerdasan bangsa.(Siagian, 2015). 

Dengan melalui pendidikan, kehidupan seorang individu akan jauh lebih bermakna dan hal tersebut 

dapat membedakan manusia dengan makhluk lainnya. Dengan melalui pendidikan seorang individu dapat 

mempelajari pengetahuan baru yang belum pernah ia dapatkan dalam kehidupannya dan pendidikan menjadi 

tempat dimana seorang individu dapat memaksimalkan sebuah kemampuan yang di milikinya. Dalam 

mencapai tujuan pembelajaran, seorang individu harus melalui proses kegiatan pembelajaran, baik 

pembelajaran secara langsung ataupun secara pembelajaran tidak langsung. 

Model pembelajaran Blended learning merupakan sebuah upaya yang dapat direalisasikan guna 

untuk peningkatan minat belajar siswa (Trisnayanti et al., 2020). Blended learning merupakan sebuah 

gabungan pembelajaran secara konvensional atau langsung dan daring. (Wicaksono & Rachmadyanti, 2016). 

Blended Learning merupakan sebuah konsep metode pembelajaran yang menggabungkan antara belajar 

secara langsung (bertemu muka) dengan belajar secara tidak langsung (bantuan media) yang menggambarkan 

sebuah proses pembelajaran, baik dalam segala hal yang dilaksanakan.(Widiara, 2018). 

Dengan demikian pembelajaran secara langsung juga penting untuk diterapkan akan tetapi melihat 

perkembangan teknologi yang luas, pendidik/guru juga harus bisa untuk memanfaatkannya agar dapat 

menarik peserta didik mengikuti proses pembelajaran dan mempelajari mata pelajaran tersebut.. 
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2. METODE 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Menurut 

Sugiarto (2017:12) studi kasus merupakan sebuah jenis penelitian kualitatif tentang individu, kelompok, 

institusi dalam waktu tertentu. Data studi kasus pada penelitian kali ini diperoleh dengan melakukan : 

pertama, observasi menurut Bungin (2017) observasi adalah metode pengumpulan data yang digunakan 

untuk menghimpun data penelitian melalui pengamatan. Peneliti melakukan pengamatan/observasi di lokasi 

penelitian guna memperoleh keterangan data yang lebih akurat mengenai hal-hal yang diteliti berupa data 

terbaru mengenai metode pembelajaran blended learning dalam peningkatan minat belajar siswa kelas X 

Multimedia SMKS Ibnu Kholdun Al-Hasyimi. Kedua, wawancara menurut Esaterberg (2012) menyatakan 

bahwa wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, 

sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu. Peneliti melakukan diskusi dan wawancara 

langsung dengan guru dan siswa mengenai hal-hal yang berhubungan dengan objek yang ditinjau. 

Wawancara ini dilakukan dengan tujuan menggali data dan informasi  tanggapan guru dan siswa mengenai 

metode pembelajaran blended learning dalam peningkatan minat belajar kelas X Multimedia SMKS Ibnu 

Kholdun Al-Hasyimi. Dan yang ketiga mempelajari berbagai dokumen yang terkait dengan topik yang 

diteliti.  

Data primer pada penelitian ini yaitu peneliti memperoleh dari hasil wawancara dengan 28 peserta 

didik kelas X Multimedia dan 2 guru Multimedia SMKS Ibnu Kholdun Al-Hasyimi. Sedangkan data 

sekunder diperoleh dari dokumen kegiatan. 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis data metode Miles dan 

Huberman. Miles dan Huberman dalam (Sugiyono, 2017:132), mengemukakan bahwa aktifitas dalam 

analisis data kualitatif dilakukan secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Analisis 

data dilakukan dengan cara pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. 

 

3. PEMBAHASAN 

Berdasarkan penyajian data yang telah dipaparkan, peneliti dapat mendeskripsikan sesuai dengan 

masing-masing narasumber. Dalam hal ini teknik pengumpulan data yang digunakan adalah teknik 

wawancara yang dilakukan kepada dua guru multimedia dan dua puluh delapan peserta didik kelas X 

multimedia. 

Menurut guru multimedia di SMKS Ibnu Kholdun Al-Hasyimi berpendapat bahwa metode 

pembelajaran blended learning merupakan metode pembelajaran yang mudah untuk dipahami. Dalam segi 

penerapannya, metode pembelajaran blended learning ini terlaksana secara maksimal tanpa ada kesulitan. 

Kelebihan metode pembelajaran blended learning yaitu mampu membantu siswa lebih memahami materi 

pembelajaran sehingga bisa meningkatkan semangat belajarnya. SMKS Ibnu Kholdun Al-Hasyimi mulai 

menerapkan metode pembelajaran blended learning ini sejak tahun 2019. Metode pembelajaran blended 

learning ini dipastikan efektif digunakan dan sudah mendapat respon positif dari siswa. 

Menurut guru multimedia lainnya mengatakan bahwa metode pembelajaran blended learning mulai 

diterapkan pada tahun 2019 di SMKS Ibnu Kholdun Al-Hasyimi. Metode pembelajaran ini terlaksana secara 

maksimal tanpa ada kesulitan dan juga tergolong efektif diterapkan. Adapun respon dari siswa, metode 

pembelajaran ini mendapat respon yang baik sehingga mampu meningkatkan semangat dan minat belajarnya. 

Selanjutnya, menurut  siswa kelas X multimedia berpendapat bahwa metode pembelajaran blended 

learning merupakan metode pembelajaran yang menyenangkan dan ia menyukai proses belajar mengajar 

dengan metode ini. Menurutnya, tidak ada kesulitan yang dihadapi selama proses belajar mengajar dengan 

menggunakan metode pembelajaran blended learing karena selama proses pembelajaran berlangsung ia 

mengikuti dari awal hingga akhir dengan baik. Kelebihan metode pembelajaran blended learning daripada 

metode pembelajaran yaitu : pertama, metode pembelajaran blended learning lebih menyenangkan daripada 

metode pembelajaran lainnya. Kedua, menambah semangat belajar siswa. Ketiga, lebih cepat memahami 

materi pembelajaran. Dari beberapa kelebihan yang telah dipaparkan, metode pembelajaran blended learning 

mampu membantu dalam peningkatan minat belajarnya. 

Menurut siswa kelas X multimedia lainnya juga berpendapat bahwa metode pembelajaran blended 

learning merupakan metode pembelajaran yang mampu membuat siswa dua kali lipat lebih cepat memahami 

materi yang diberikan oleh guru. Dalam proses pembelajaran dengan menggunakan metode pembelajaran 

blended learning ini, ia tidak mengalami kesulitan dikarenakan mengikuti proses pembelajaran dengan baik, 

pendapat serupa juga dikatakan oleh siswa lainnya yaitu ia menyukai proses pembelajaran dengan 

menggunakan metode pembelajaran blended learning. Penerapan metode pembelajaran blended learning di 

SMKS Ibnu Kholdun tergolong berjalan secara maksimal dan efektif digunakan sebagai metode 

pembelajaran. 
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Dari pemaparan beberapa narasumber, metode pembelajaran blended learning dalam peningkatan 

minat belajar siswa terlaksana secara maksimal dan dipastikan cocok serta efektif digunakan sebagai metode 

pembelajaran di SMKS Ibnu Kholdun Al-Hasyimi dibuktikan pula dengan data-data. 

 

 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan dari tiga puluh narasumber yang terdiri dari dua guru multimedia dan dua puluh 

delapan peserta didik kelas X multimedia SMKS Ibnu Kholdun Al-Hasyimi yang mengatakan bahwa 

menyukai metode pembelajaran blended learning tanpa ada kesulitan dan metode pembelajaran tersebut 

terlaksana secara maksimal, yang mana dapat dibuktikan dengan data-data yang telah dipaparkan. Ke tiga 

puluh narasumber tersebut cukup membuktikan bahwa penelitian yang dilakukan di SMKS Ibnu Kholdun Al-

Hasyimi mengenai metode pembelajaran blended learning dalam peningkatan minat belajar siswa efektif 

digunakan sebagai metode pembelajaran.. 
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